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ABSTRAK

Pengembangan kompetensi teknis Aparatur Sipil Negara (ASN) merupakan elemen strategis
dalam mendukung transformasi birokrasi dan peningkatan kualitas pelayanan publik. Penelitian
ini bertujuan untuk menganalisis strategi pengembangan kompetensi teknis ASN di BPSDM
Provinsi Jawa Timur dengan menggunakan pendekatan analisis SWOT (Strengths,
Weaknesses, Opportunities, Threats). Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif
dengan teknik pengumpulan data melalui wawancara mendalam, observasi, dan dokumentasi
terhadap widyaiswara, pejabat struktural, dan peserta pelatihan. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa pelaksanaan pelatihan telah mengadopsi model pembelajaran berbasis kebutuhan dan
teknologi digital, seperti blended learning dan e-learning. Kekuatan utama terletak pada
kompetensi widyaiswara dan dukungan regulasi, sedangkan kelemahan mencakup keterbatasan
SDM dan belum optimalnya evaluasi berbasis kinerja. Peluang terbuka melalui kolaborasi
lintas sektor dan pemanfaatan teknologi pembelajaran, namun tantangan tetap ada seperti
resistensi perubahan dan kesenjangan literasi digital antar ASN. Strategi yang disarankan
mencakup penguatan corporate university, peningkatan infrastruktur digital, pemetaan
kompetensi berbasis level, dan pembentukan tim pemantau pembelajaran (learning intelligence
team). Penelitian ini merekomendasikan perlunya pendekatan pelatihan yang adaptif,
berkelanjutan, dan terintegrasi dengan sistem pengembangan karier ASN guna menghadapi
disrupsi digital dan dinamika kebijakan publik yang terus berkembang.

Kata kunci: kompetensi ASN, pelatihan teknis, analisis SWOT, corporate university, BPSDM

ABSTRACT
The development of technical competence of State Civil Apparatus (ASN) is a strategic element
in supporting bureaucratic transformation and improving the quality of public services. This
study aims to analyze the strategy for developing technical competence of ASN in BPSDM of
East Java Province using the SWOT (Strengths, Weaknesses, Opportunities, Threats) analysis
approach. The research method used is qualitative with data collection techniques through in-
depth interviews, observations, and documentation of instructors, structural officials, and
training participants. The results of the study indicate that the implementation of training has
adopted a needs-based learning model and digital technology, such as blended learning and e-
learning. The main strengths lie in the competence of instructors and regulatory support, while
weaknesses include limited human resources and suboptimal performance-based evaluation.
Opportunities are open through cross-sector collaboration and the use of learning technology,
but challenges remain such as resistance to change and the digital literacy gap between ASN.
The recommended strategies include strengthening corporate universities, improving digital
infrastructure, level-based competency mapping, and forming a learning intelligence team. This
study recommends the need for an adaptive, sustainable, and integrated training approach with
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the ASN career development system to face digital disruption and the dynamics of public policy
that continue to develop.
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PENDAHULUAN

Pengembangan kompetensi Aparatur Sipil Negara (ASN) menjadi fondasi esensial
dalam mewujudkan birokrasi yang efektif dan meningkatkan kualitas pelayanan publik di
Indonesia. Menyadari urgensi ini, pemerintah telah membangun landasan hukum yang kokoh
untuk memastikan pengembangan kapasitas aparatur berjalan secara berkelanjutan. Amanat ini
secara eksplisit tertuang dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2023 tentang ASN, yang
mewajibkan setiap pegawai untuk senantiasa mengembangkan diri melalui sebuah sistem
pembelajaran terintegrasi (Dwiputrianti, 2020; Sutrio et al., 2020). Konsep ini kemudian
dioperasionalkan sebagai pendekatan Corporate University, sebuah paradigma modern yang
bertujuan menciptakan ekosistem belajar yang holistik dan selaras dengan tujuan strategis
organisasi. Kebijakan ini menegaskan komitmen negara untuk membentuk ASN yang tidak
hanya cakap secara teknis, tetapi juga adaptif dan visioner dalam menjalankan tugas kenegaraan
di tengah dinamika zaman yang terus berubah (Afiyah, 2022; Mursalina et al., 2023; Salsabila
et al., 2024).

Untuk menerjemahkan visi besar tersebut ke dalam kerangka kerja yang sistematis,
pemerintah melalui Lembaga Administrasi Negara (LAN) menerbitkan Peraturan Nomor 6
Tahun 2023. Regulasi ini secara detail menguraikan Sistem Pengembangan Kompetensi
Terintegrasi atau Corporate University yang mencakup tujuh komponen vital, mulai dari
struktur, manajemen pengetahuan, hingga teknologi pembelajaran. Di level teknis, Badan
Pengembangan Sumber Daya Manusia (BPSDM) Provinsi Jawa Timur memegang peran
sentral sebagai eksekutor utama kebijakan ini di tingkat regional. BPSDM Jawa Timur memiliki
tanggung jawab strategis untuk merancang dan menyelenggarakan program pelatihan yang
komprehensif, mencakup pengembangan kompetensi manajerial, teknis, dan sosial-kultural.
Dengan demikian, BPSDM menjadi garda terdepan dalam mencetak ASN yang kompeten dan
siap menghadapi berbagai tantangan pemerintahan modern (Arti & Rizky, 2023; Susanty,
2021).

Kondisi ideal dari sebuah sistem pengembangan kompetensi yang terstruktur tersebut
berhadapan langsung dengan realitas lingkungan strategis yang penuh gejolak. Salah satu
tantangan terbesar adalah fenomena disrupsi digital, di mana kemajuan teknologi informasi
yang pesat telah mengubah secara fundamental cara kerja birokrasi. Ketergantungan pada
sistem pemerintahan berbasis elektronik menuntut setiap ASN untuk memiliki tingkat literasi
digital yang tinggi, bukan lagi sebagai keahlian tambahan, melainkan sebagai kompetensi inti.
Selain itu, dunia juga dihadapkan pada kondisi polycrisis, di mana berbagai krisis global seperti
pandemi, perubahan iklim, dan ketidakstabilan geopolitik terjadi secara simultan dan saling
berkaitan. Situasi ini menuntut ASN untuk memiliki resiliensi, agilitas, dan kemampuan
adaptasi luar biasa untuk merumuskan kebijakan yang responsif dan berbasis data (Afiyah,
2022; Akbari et al., 2022).

Tantangan tidak hanya datang dari faktor eksternal, tetapi juga dari perubahan
demografi internal birokrasi itu sendiri. Kehadiran ASN dari generasi milenial dan Gen Z
membawa serta karakteristik, ekspektasi, dan preferensi kerja yang berbeda secara signifikan
dari generasi sebelumnya. Generasi baru ini cenderung mendambakan fleksibilitas kerja,
mengedepankan kolaborasi berbasis teknologi, dan menuntut lingkungan kerja yang lebih
inovatif serta berorientasi pada kinerja. Fenomena yang dikenal sebagai disrupsi generasi ini
memaksa institusi pemerintah untuk melakukan rekalibrasi pada sistem manajemen sumber
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daya manusianya. Birokrasi dituntut untuk menjadi lebih inklusif dan akomodatif terhadap gaya
kerja baru, tanpa mengorbankan prinsip-prinsip profesionalisme, akuntabilitas, dan integritas
yang menjadi pilar utama pelayanan publik yang berkualitas dan dapat dipercaya (Herdiana et
al., 2022; Ulfa et al., 2020).

Di tengah kompleksitas tantangan tersebut, pemerintah secara proaktif melakukan
serangkaian transformasi internal untuk memperkuat efektivitas birokrasi. Kebijakan reformasi
struktural seperti delayering atau penyederhanaan eselon bertujuan untuk memangkas hierarki
yang kaku, sehingga alur pengambilan keputusan menjadi lebih cepat dan efisien. Di sisi lain,
penerapan pola kerja baru seperti squad team mendorong kolaborasi lintas sektoral yang
dinamis, membongkar sekat-sekat antar unit kerja yang selama ini menjadi penghambat inovasi.
Transformasi ini juga diperkuat dengan penerapan konsep flexible work arrangement yang
memberikan fleksibilitas lokasi kerja. Perubahan fundamental ini secara langsung mengubah
ekspektasi kompetensi ASN, dari yang semula bekerja secara prosedural dan hierarkis menjadi
harus mampu bekerja secara lincah, kolaboratif, dan berorientasi pada hasil (Grikietis, 2019;
Sofiani & Supriatna, 2021; Tasrin et al., 2021).

Dari paparan tersebut, terlihat jelas adanya kesenjangan signifikan antara kondisi yang
diidealkan dengan realitas yang dihadapi. Di satu sisi, terdapat mandat regulasi yang ideal
mengenai sistem pengembangan kompetensi terintegrasi (Corporate University) untuk
menciptakan ASN unggul. Di sisi lain, BPSDM Provinsi Jawa Timur sebagai penyelenggara
dihadapkan pada realitas tantangan eksternal yang disruptif (digital, generasi, polycrisis) dan
transformasi internal birokrasi yang masif. Kesenjangan ini memunculkan pertanyaan kritis:
apakah model pelatihan yang ada saat ini masih relevan dan cukup efektif untuk menjawab
tuntutan zaman? Ada kebutuhan mendesak untuk melakukan evaluasi strategis yang mendalam
guna memastikan bahwa program pengembangan kompetensi yang dirancang benar-benar
mampu membekali ASN dengan keahlian yang dibutuhkan untuk bernavigasi dalam
lingkungan kerja yang baru.

Untuk menjembatani kesenjangan tersebut, penelitian kualitatif ini diajukan dengan
sebuah nilai kebaruan yang signifikan. Inovasi penelitian ini terletak pada penggunaan Analisis
SWOT (Strengths, Weaknesses, Opportunities, Threats) sebagai pisau bedah untuk memetakan
secara komprehensif posisi strategis BPSDM Jawa Timur dalam menyelenggarakan pelatihan
kompetensi teknis (Anita, 2022; Rahmi et al., 2021). Pendekatan ini memungkinkan identifikasi
kekuatan dan kelemahan internal institusi, sekaligus memetakan peluang dan ancaman dari
lingkungan eksternal yang dinamis. Penelitian ini bertujuan untuk merumuskan rekomendasi
kebijakan yang adaptif dan berbasis bukti. Hasilnya diharapkan dapat memberikan kontribusi
praktis bagi BPSDM Jawa Timur dalam merancang strategi pelatihan yang lebih inovatif, serta
menjadi referensi berharga bagi instansi lain dalam membangun sistem pengembangan SDM
yang tangguh dan relevan untuk masa depan.

METODE PENELTIAN

Penelitian ini mengadopsi pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif untuk
mengkaji secara mendalam strategi pengembangan kompetensi teknis Aparatur Sipil Negara
(ASN). Lokasi penelitian ditetapkan di Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia (BPSDM)
Provinsi Jawa Timur, sebuah lembaga strategis yang mengimplementasikan model
pembelajaran terintegrasi berbasis Corporate University. Pemilihan lokasi ini sangat relevan
karena BPSDM Jawa Timur menjadi pusat penyelenggaraan beragam program pelatihan bagi
ASN di tingkat provinsi maupun kabupaten/kota. Pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk
mengeksplorasi secara holistik dinamika, proses, serta faktor-faktor kontekstual yang
memengaruhi efektivitas pelatihan. Fokus utamanya adalah memberikan gambaran rinci
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mengenai fenomena yang terjadi di lingkungan alaminya, berdasarkan data empiris yang
terkumpul dari lapangan.

Pengumpulan data dilakukan melalui kombinasi beberapa teknik untuk menjamin
kekayaan dan kedalaman informasi. Sumber data primer diperoleh melalui wawancara
mendalam semi-terstruktur dengan informan kunci, yang meliputi pejabat pengelola pelatihan,
widyaiswara, serta perwakilan peserta pelatthan ASN. Selain itu, dilaksanakan pula Focus
Group Discussion (FGD) untuk menggali perspektif kolektif dan observasi partisipatif untuk
mengamati secara langsung proses implementasi pelatihan. Sementara itu, sumber data
sekunder dikumpulkan melalui analisis dokumen yang mencakup berbagai regulasi relevan
seperti UU No. 20 Tahun 2023, Peraturan LAN, kurikulum pelatihan, laporan evaluasi program,
dan dokumen kebijakan internal BPSDM Provinsi Jawa Timur yang terkait langsung dengan
pengembangan kompetensi.

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan model interaktif dari Miles dan
Huberman, yang mencakup tiga alur kegiatan utama secara simultan. Tahap pertama adalah
reduksi data, di mana peneliti melakukan proses seleksi, pemfokusan, dan pengorganisasian
data mentah yang diperoleh dari lapangan agar lebih terstruktur dan bermakna. Tahap kedua
adalah penyajian data, di mana informasi yang telah tereduksi disajikan dalam bentuk uraian
naratif, matriks, dan tabel, khususnya dalam kerangka matriks Analisis SWOT. Penyajian ini
bertujuan untuk mempermudah pemahaman terhadap faktor-faktor internal (kekuatan dan
kelemahan) serta faktor eksternal (peluang dan ancaman) yang telah diidentifikasi selama
proses pengumpulan data di lapangan.

Tahap terakhir adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Pada tahap ini, peneliti
menginterpretasikan data yang telah tersaji untuk merumuskan simpulan yang menjawab tujuan
penelitian. Untuk memastikan keabsahan data, penelitian ini menerapkan teknik triangulasi.
Proses ini mencakup triangulasi sumber dengan membandingkan data dari berbagai informan,
triangulasi teknik dengan memadukan hasil wawancara, observasi, dan analisis dokumen, serta
triangulasi dokumentasi dengan memverifikasi temuan lapangan menggunakan dokumen
resmi. Penggunaan Analisis SWOT berfungsi sebagai kerangka kerja utama untuk memetakan
kondisi yang ada dan merumuskan rekomendasi strategi yang aplikatif dan berbasis bukti untuk
BPSDM Provinsi Jawa Timur.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
1) Analisis Triangulasi
Tabel 1. Traingulasi

Informan | Informan 4
Informan 1 Informan 2 . . .
. . 3 (Analis (Pejabat Hasil
Tema (Widyaiswara | (Widyaiswara . . .
Ahli Utama) Madya) Bangkom Biro Triangulasi
ASN) Organisasi)
Kondisi Blended Kolaboratif dan | Teknologi | Belum Modern
Pelatihan learning experiential mendukung | prioritas namun belum
dengan LMS merata
Kekuatan SDM Instruktur TIdan - SDM dan
berkualitas kompeten, LMS infrastruktur
LMS memadai digital kuat
mendukung
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Kelemahan | Evaluasi Perencanaan Beban Tidak Manajemen
administratif | belum optimal | kerja tinggi | terstruktur pelatihan
lemah
Peluang Teknologi & | ASN muda E-learning | Potensi Digitalisasi
Al adaptif perbaikan dan
kolaborasi
Hambatan Resistensi Keterbatasan Minim Infrastruktur | Hambatan
ASN senior waktu & SDM | insentif belum struktural
merata
Strategi Blended Pemetaan - - Ekosistem
Optimalisasi | learning, kebutuhan belajar
coaching terintegrasi

Berdasarkan hasil triangulasi data dari empat informan kunci, yang meliputi
Widyaiswara, Analis Pengembangan Kompetensi, dan Pejabat Biro Organisasi, tergambar
kondisi pelatihan yang tengah bertransisi ke arah modern namun belum merata dalam
implementasinya. Pemanfaatan blended learning dan Learning Management System (LMS)
diakui sebagai kekuatan utama, didukung oleh kualitas sumber daya manusia (SDM) pelatih
yang kompeten serta infrastruktur teknologi informasi yang memadai. Meskipun demikian, di
balik kekuatan tersebut, teridentifikasi kelemahan fundamental pada aspek manajerial. Proses
perencanaan yang belum optimal, evaluasi yang cenderung bersifat administratif, serta struktur
pelaksanaan yang belum terkelola dengan baik menjadi isu sentral yang disepakati,
mengindikasikan bahwa manajemen pelatihan secara keseluruhan masih lemah.

Selanjutnya, triangulasi ini menyoroti adanya peluang besar dalam digitalisasi dan
kolaborasi untuk masa depan. Potensi pemanfaatan teknologi, kecerdasan buatan (Al), serta
adaptabilitas generasi ASN muda menjadi jendela kesempatan untuk inovasi pelatithan. Namun,
untuk mencapai potensi tersebut, terdapat hambatan struktural yang signifikan, seperti
resistensi dari ASN senior, keterbatasan sumber daya dan waktu, minimnya insentif, serta
infrastruktur yang belum merata. Oleh karena itu, strategi optimalisasi yang disarikan adalah
pengembangan ekosistem belajar terintegrasi. Strategi ini mencakup penguatan metode blended
learning, penerapan coaching yang terarah, serta perbaikan fundamental dalam proses
pemetaan kebutuhan pelatihan untuk memastikan relevansi dan dampak yang maksimal.

2) Analisis Swot

Berdasarkan hasil temuan data yang diperoleh dari penelitian, analisis SWOT yang
digunakan dalam merumuskan strategi pengembangan kompetensi teknis Aparatur Sipil Negara
(ASN) di BPSDM Provinsi Jawa Timur mencerminkan identifikasi menyeluruh terhadap
kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman yang dihadapi, sehingga dapat disusun strategi
yang lebih terarah dan responsif terhadap dinamika kebutuhan organisasi serta tantangan
eksternal yang terus berkembang.

Tabel 2. Analisis SWOT

STREMGTH (S) Weakness (W)
> Pelatihan tidak merata
> Fasilitas memadai > Hasil  evaluasi  kurang
> SDM Kompeten ditindaklanjuti
> Jaringan Kolaborasi Luas > Keterbatasan pelatihan
> Tersedianya LMS tematik khusus
> Interaktivitas daring rendah
OPPORTUNITY (O) THREAT (T)
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> Teknologi digital berkembang > Perubahan regulasi
> Mitra eksternal tersedia > Literasi digital ASN rendah
> ASN muda adaptif > Sertifikasi belum  diakui
> Dorongan kebijakan pusat maksimal
> Sistem  penilaian  belum
terintegrasi

Berdasarkan analisis SWOT, teridentifikasi adanya kekuatan internal yang signifikan,
meliputi fasilitas yang memadai, sumber daya manusia (SDM) yang kompeten, jaringan
kolaborasi luas, serta ketersediaan Learning Management System (LMS). Aset-aset ini menjadi
fondasi yang kokoh untuk penyelenggaraan program pengembangan kompetensi. Namun,
kekuatan tersebut dihadapkan pada kelemahan internal yang bersifat proses dan manajerial.
Masalah utama yang muncul adalah distribusi pelatihan yang belum merata, hasil evaluasi yang
kurang ditindaklanjuti secara efektif, keterbatasan pada pelatihan tematik yang bersifat spesifik,
serta rendahnya tingkat interaktivitas dalam platform pembelajaran daring. Hal ini
menunjukkan adanya paradoks antara sumber daya yang kuat dan implementasi yang belum
optimal.

Dari sisi eksternal, terdapat peluang besar yang dapat dimanfaatkan untuk akselerasi,
seperti pesatnya perkembangan teknologi digital, ketersediaan mitra eksternal untuk kerja
sama, adanya generasi ASN muda yang adaptif, serta dorongan kebijakan dari pemerintah
pusat. Peluang ini sangat mendukung modernisasi program pelatihan. Akan tetapi, terdapat pula
ancaman yang perlu dimitigasi secara serius. Ancaman tersebut mencakup dinamika perubahan
regulasi yang cepat, tingkat literasi digital sebagian ASN yang masih rendah, pengakuan
sertifikasi yang belum maksimal, serta sistem penilaian kinerja yang belum terintegrasi. Dengan
demikian, tantangan strategisnya adalah bagaimana memanfaatkan peluang eksternal untuk
mengatasi kelemahan internal sambil membangun sistem yang tangguh terhadap berbagai
ancaman tersebut.

3) Strategi Pengembangan Kompetensi Teknis ASN

Dari hasil analisis SWOT yang telah dilakukan, dapat dirumuskan sejumlah strategi
pengembangan yang bertujuan untuk memaksimalkan kekuatan, meminimalkan kelemahan,
memanfaatkan peluang, serta mengantisipasi berbagai ancaman, guna meningkatkan
kompetensi teknis ASN secara berkelanjutan dan adaptif terhadap perubahan lingkungan kerja.

Tabel 3. Matrik SWOT

jangkauan pelatihan berbasis digital.
> Memperkuat jejaring kerja
sama dengan universitas dan BLK
untuk pelatihan teknis.

EFAS
Opportunities Threats
(Peluang) (Ancaman)
IFAS
Strengths > Mengoptimalkan LMS & > Memanfaatkan LMS
(Kekuatan) fasilitas TIK untuk memperluas dan kompetensi widyaiswara

untuk membuat konten
pelatihan yang sesuai dengan
kebutuhan perubahan regulasi.
> Memberikan pelatihan

> Mendorong inovasi literasi digital berbasis LMS
pembelajaran berbasis proyek dengan | dengan pendekatan
melibatkan ASN muda. multigenerasi.
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> Mengembangkan pelatihan
modular yang sesuai dengan arahan
kebijakan nasional.

> Mengembangkan
skema pelatihan tersertifikasi
berbasis kompetensi yang
diakui instansi pembina.

Weaknesses
(Kelemahan)

> Memperluas akses pelatihan
teknis berbasis daring untuk
menjangkau ASN di seluruh OPD.

> Menyesuaikan kurikulum
pelatihan dengan kebutuhan spesifik
OPD melalui kerja sama dengan
universitas/BLK.

> Meningkatkan sistem evaluasi
pelatihan dengan teknologi untuk
menjadi dasar penyempurnaan.

> Menyusun sistem
perencanaan pelatihan yang
adaptif terhadap perubahan
regulasi.

> Meningkatkan literasi
digital ASN senior melalui
pelatihan dasar TIK dan peer
mentoring.

> Mengintegrasikan hasil
pelatihan ke dalam sistem

penilaian kinerja ASN.

> Mendorong penguatan
regulasi yang mengakui
sertifikasi sebagai bagian dari
pengembangan karier.

Berdasarkan matriks SWOT, rekomendasi strategi difokuskan pada dua pendekatan
utama: ekspansi proaktif dan penguatan sistem. Pendekatan pertama berfokus pada
pemanfaatan kekuatan internal untuk meraih peluang eksternal (Strategi S-O) serta mengatasi
kelemahan dengan memanfaatkan peluang tersebut (Strategi W-O). Secara konkret, hal ini
diwujudkan dengan mengoptimalkan Learning Management System (LMS) dan fasilitas TIK
untuk memperluas jangkauan pelatihan digital, sambil memperkuat kolaborasi dengan
universitas dan Balai Latithan Kerja (BLK) untuk memperkaya konten teknis. Inovasi
pembelajaran berbasis proyek yang melibatkan ASN muda yang adaptif juga didorong. Selain
itu, kelemahan seperti jangkauan yang tidak merata diatasi dengan memperluas akses daring
dan menyesuaikan kurikulum melalui kemitraan eksternal untuk menjangkau seluruh
Organisasi Perangkat Daerah (OPD).

Pendekatan kedua bersifat lebih defensif dan fundamental, yaitu menggunakan kekuatan
untuk memitigasi ancaman (Strategi S-T) dan meminimalkan kelemahan untuk menghindari
risiko (Strategi W-T). Hal ini mencakup pemanfaatan kompetensi widyaiswara dan LMS untuk
secara cepat menyesuaikan konten dengan perubahan regulasi serta memberikan pelatihan
literasi digital yang menjangkau lintas generasi. Untuk mengatasi kelemahan sistemik, strategi
yang diusulkan adalah menyusun perencanaan yang lebih adaptif, meningkatkan literasi digital
ASN senior melalui coaching dan peer mentoring, serta mengintegrasikan hasil pelatihan
secara formal ke dalam sistem penilaian kinerja. Langkah ini juga didukung dengan upaya
mendorong penguatan regulasi agar sertifikasi kompetensi diakui sebagai bagian penting dari
pengembangan karier ASN.

Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia
(BPSDM) Provinsi Jawa Timur sedang berada dalam fase transisi strategis menuju modernisasi
pelatihan aparatur. Inisiatif untuk mengadopsi model blended learning merupakan langkah
progresif yang sejalan dengan tuntutan zaman, bertujuan untuk menciptakan fleksibilitas dan
efisiensi. Namun, temuan di lapangan mengungkap adanya paradoks: di satu sisi ada visi
modern, di sisi lain implementasinya masih bersifat parsial dan belum terstruktur. Pelatihan
yang sering kali bersifat insidental menunjukkan bahwa model baru ini belum sepenuhnya
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terintegrasi ke dalam perencanaan pengembangan kompetensi yang sistematis dan
berkelanjutan. Kondisi ini mengindikasikan adanya kesenjangan antara kebijakan di tingkat
konseptual dan praktik operasional, yang menjadi tantangan utama dalam mewujudkan
transformasi yang diharapkan di lingkungan BPSDM(Pulungan, 2022; Thamrin, 2021).

Salah satu tantangan paling signifikan dalam implementasi blended learning adalah
rendahnya tingkat interaktivitas pada sesi pembelajaran daring. Meskipun metode ini memiliki
potensi besar untuk menjangkau peserta yang lebih luas, pelaksanaannya sering kali terjebak
dalam format komunikasi satu arah. Sesi daring yang kurang interaktif cenderung mengubah
proses belajar menjadi pengalaman pasif, di mana peserta hanya menjadi penerima informasi
tanpa keterlibatan aktif. Akibatnya, pemahaman materi menjadi kurang optimal dan tujuan
pembelajaran untuk membangun keterampilan praktis sulit tercapai. Kegagalan menciptakan
ruang diskusi dan kolaborasi virtual yang dinamis menjadi hambatan utama yang harus diatasi.
Tanpa interaksi yang bermakna, pembelajaran daring berisiko menjadi sekadar pemindahan
materi dari ruang kelas ke layar monitor, tanpa esensi pedagogis yang kuat (Entusiastik &
Siregar, 2022; Isma et al., 2023; Rugube et al., 2020).

Sistem evaluasi pelatihan yang ada saat ini menjadi titik lemah lain yang teridentifikasi.
Ketergantungan pada model pre-fest dan post-test semata menjadikan evaluasi lebih sebagai
formalitas administratif daripada alat diagnostik yang strategis. Model ini hanya mengukur
perubahan pengetahuan sesaat dan gagal menggali efektivitas program secara mendalam,
seperti relevansi materi atau dampak nyata terhadap kinerja. Akibatnya, BPSDM kehilangan
peluang berharga untuk mendapatkan umpan balik yang konstruktif guna perbaikan
berkelanjutan. Seharusnya, evaluasi menjadi jantung dari siklus peningkatan mutu, di mana
hasilnya dianalisis secara komprehensif untuk menyempurnakan kurikulum, metode
pengajaran, dan relevansi materi. Tanpa evaluasi yang mendalam, setiap program pelatihan
berisiko mengulangi kelemahan yang sama tanpa ada perbaikan yang berarti (Faizin &
Kusumaningrum, 2023).

Meskipun banyak peserta merasakan dampak positif dari pelatihan, temuan mengenai
adanya kesenjangan antara materi yang diajarkan dan kebutuhan riil di tempat kerja merupakan
sebuah kritik fundamental. Hal ini menandakan bahwa proses analisis kebutuhan pelatihan
(TNA) belum berjalan optimal. Kurikulum yang dirancang mungkin terlalu generik atau tidak
sepenuhnya mempertimbangkan konteks tugas dan fungsi spesifik yang dihadapi ASN sehari-
hari. Ketika materi tidak aplikatif, transfer pengetahuan dari ruang pelatihan ke lingkungan
kerja menjadi terhambat, sehingga efektivitas program secara keseluruhan menurun. Untuk itu,
BPSDM perlu memperkuat mekanisme untuk memetakan kebutuhan kompetensi secara akurat,
memastikan bahwa setiap modul yang dikembangkan benar-benar relevan, praktis, dan mampu
memberikan solusi nyata bagi tantangan pekerjaan para aparatur (Fajriyani et al., 2023).

Menjawab berbagai tantangan tersebut, rekomendasi strategis yang berfokus pada
penguatan internal menjadi sangat relevan. Dengan memanfaatkan kekuatan yang sudah ada,
seperti dukungan regulasi dan kerangka Corporate University, BPSDM dapat melakukan
langkah prioritas yang terukur. Optimalisasi kurikulum agar selaras dengan regulasi terbaru
sambil mengintegrasikan Learning Management System (LMS) secara penuh akan menciptakan
fondasi yang kokoh. Untuk mengatasi kelemahan sumber daya, strategi kolaborasi dengan
perguruan tinggi dan lembaga profesional merupakan solusi cerdas untuk meningkatkan
kapasitas widyaiswara tanpa membebani anggaran secara masif. Di sisi lain, pengembangan
infrastruktur digital yang dilakukan secara bertahap menunjukkan pendekatan yang realistis dan
pragmatis, memastikan setiap investasi memberikan nilai tambah yang maksimal (Utami et al.,
2024).
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Secara eksternal, strategi yang dirumuskan menunjukkan kemampuan BPSDM untuk
bersikap adaptif terhadap lingkungan yang dinamis. Upaya memanfaatkan potensi generasi
ASN muda yang melek teknologi melalui metode pelatihan modern seperti gamifikasi dan
microlearning adalah langkah proaktif untuk menjaga relevansi. Di saat yang sama, ancaman
resistensi dari ASN senior dan ketidakpastian regulasi dimitigasi secara cerdas melalui program
literasi digital dan pembentukan tim khusus untuk pemantauan kebijakan. Pendekatan dua arah
ini—merangkul peluang sambil membentengi diri dari ancaman—memungkinkan BPSDM
tidak hanya bertahan, tetapi juga berkembang di tengah perubahan. Strategi ini menunjukkan
visi ke depan untuk membangun organisasi pembelajar yang tangguh, inklusif, dan selalu siap
menghadapi tantangan masa depan (Syamsurijal, 2024).

Secara keseluruhan, pembahasan ini menggarisbawahi urgensi bagi BPSDM Provinsi
Jawa Timur untuk bertransformasi dari penyelenggara pelatihan yang bersifat sporadis menjadi
sebuah ekosistem pengembangan kompetensi yang terintegrasi. Temuan di lapangan dan
rekomendasi strategis yang dihasilkan mendorong pergeseran menuju sistem yang holistik, di
mana model, metode, evaluasi, dan konten saling terkait dalam satu siklus perbaikan
berkelanjutan. Keberhasilan transformasi ini bergantung pada kemampuan BPSDM untuk
menyeimbangkan inovasi digital dengan interaksi manusiawi yang bermakna, serta
menyelaraskan kurikulum dengan kebutuhan nyata di lapangan. Dengan mengimplementasikan
strategi internal dan eksternal secara konsisten, BPSDM dapat memperkuat perannya sebagai
pusat keunggulan yang melahirkan ASN profesional, adaptif, dan berdaya saing tinggi.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis, dapat disimpulkan bahwa upaya pengembangan kompetensi
teknis ASN di lingkungan Pemerintah Provinsi Jawa Timur telah memiliki fondasi yang kuat,
namun efektivitasnya masih terhambat oleh sejumlah tantangan. Meskipun tersedia
infrastruktur, platform LMS, dan SDM pengajar yang kompeten, kendala seperti program
pelatihan yang belum sepenuhnya berbasis kebutuhan riil, kesenjangan literasi digital antar
generasi, serta belum optimalnya pemanfaatan hasil pelatihan menjadi isu krusial. Analisis
SWOT lebih lanjut menegaskan adanya kompleksitas ini, di mana peluang dari akselerasi
teknologi dan dukungan kebijakan nasional berhadapan dengan ancaman berupa regulasi yang
dinamis dan disparitas digital. Kondisi ini menggarisbawahi urgensi untuk merumuskan ulang
strategi pengembangan kompetensi yang lebih adaptif, terstruktur, dan mampu menjawab
tantangan secara komprehensif.

Sebagai respons terhadap temuan tersebut, strategi prioritas yang dipilih adalah
optimalisasi platform LMS dan pemanfaatan teknologi informasi untuk memperluas jangkauan
pelatihan berbasis digital. Strategi ini diwujudkan melalui pengembangan model pelatihan
modular yang adaptif dan tersertifikasi, yang dirancang untuk menjawab kebutuhan ASN lintas
wilayah dan generasi secara lebih merata. Pendekatan ini dipilih karena memiliki daya ungkit
tinggi dengan memanfaatkan kekuatan dan peluang yang ada, sekaligus menjadi solusi untuk
mengatasi kelemahan dan ancaman. Implementasi strategi yang bersifat scalable dan
berkelanjutan ini tidak hanya bertujuan meningkatkan kemampuan individu ASN, tetapi juga
mendorong transformasi kelembagaan yang lebih luas demi mendukung reformasi birokrasi
dan mewujudkan pelayanan publik yang lebih adaptif, profesional, dan berdaya saing tinggi.
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